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Urgensi Makrifah (mengenal) Allah Urgensi Makrifah (mengenal) Allah 
SWT SWT 
Dengan mengenal Allah SWT maka :
2.Mengenal diri sendiri
3.Mendapatkan keuntungan (keberkahan) di 

dunia dan di akhirat
4.Al-Quran memerintahkan kita untuk 

mengenal Allah SWT, karenanya 
mengenal Allah adalah wajib

5.Agar selamat dari api neraka dan meraih 
surga



Buah Makrifah (mengenal) Allah Buah Makrifah (mengenal) Allah 
SWTSWT
1. Al – Huriyyah (Kebebasan)
2. Ath – Thumaninah (Ketenangan)
3. Al – Barakat (Keberkahan)
4. Al – Hayyah Ath -  Thayyibah 

(Penghidupan yang baik)
Penghidupan yang baik yang akan diraih di 

akhirat:
f. Al – Jannah (Surga)
g. Mardhatillah (Keridlaan Allah)



Aneka Penghalang dalam Aneka Penghalang dalam 
Makrifat Kepada Allah SWT Makrifat Kepada Allah SWT 

1. Penyakit syahwat Penyakit syubhat

• Sikap merusak dan 
kefasikan

• Kesombongan
• Berbuat aniaya
• Berdusta
• Banyak berbuat maksiat

• Kebodohan
• Ragu – ragu
• Penyimpangan
• Lalai



PENGESAAN ALLAHPENGESAAN ALLAH
TAUHIDULLAH



Dalam konsep Tauhid ada 5 Dalam konsep Tauhid ada 5 
aspek dalam mengEsakan Allahaspek dalam mengEsakan Allah

1. Tauhid rububiyah (Allah sebagai satu – satunya 
Tuhan)

2. Tauhid uluhiyah (pemurnian ibadah)
3. Tauhid mulkiyah
4. Tauhid asma’ wa sifat
5. Tauhid al-isti’anah



S Y I R I KS Y I R I K
MENYEKUTUKAN ALLAH SWT



Macam – macam SyirikMacam – macam Syirik

1. Syirik Akbar Bahaya perbuatan Syirik  Akbar

Yaitu memperlakukan segala sesuatu 
selain Allah sama dengan Allah 
dalam hal yang merupakan 
kekhususan Allah, misalnya syirik 
dalam berdoa,berkurban,dll.

Di abad yang modern ini ada beberapa 
yang dianggap sebagai ilah (tuhan) 
yang dapat menyebabkan syirik:

 Harta dan uang
 Tahta dan jabatan
 Syahwat

 Syirik merupakan kedzaliman yang 
besar

 Pelakunya tidak akan diampuni
 Dosa yang besar
 Kesesatan yang jauh
 Pelakunya diharamkan masuk surga
 Amal pelakunya dihapuskan
 Memadamkan cahaya fitrah
 Mematikan tuntuan jiwa yang suci
 Menghilangkan perasaan izzah 

(kemuliaan)



2. Syirik Ashgar (kecil) Macam – macam Syirik Ashgar

Syirik ini tidak menyebabkan pelakunya 
keluar dari agama Islam, tetapi ia 
mengurangi tauhid dan merupakan 
sarana kepada syirik besar.

o Syirik Zhahir (nyata)
Yaitu syirik kecil dalam bentuk ucapan atau 

perbuatan.
Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa 

bersumpah dengan nama selain Allah, 
maka dia telah berbuat  kufur atau 
syirik.”(HR. Tirmidzi)

o Syirik  Khafiy (tersembunyi)
Yaitu syirik dalam hal keinginan dan 

niat,seperti riya.
Rasulullah saw bersabda: “yang paling aku 

takuti atas kalian adalah syirik kecil. 
Mereka bertanya, wahai Rasulullah, apa 
syirik kecil itu? Beliau menjawab: 
riya”.(HR.Ahmad, Ath-thabrani dan Al-
Baglawi)



Beberapa ucapan dan perbuatan yang menghilangkan atau Beberapa ucapan dan perbuatan yang menghilangkan atau 
mengurangi nilai ketauhidan(membatalkan keIslaman) seseorangmengurangi nilai ketauhidan(membatalkan keIslaman) seseorang

» Mengaku mengetahui ilmu ghaib dengan membaca telapak tangan, cangkir 
atau media lainnya.

» Sihir, perdukunan dan peramalan. Sihir tergolong syirik karena di dalam 
syihir terdapat istikhdam (meminta pelayanan) dari setan – setan.

» Mempersembahkan  kurban, nazar atau hadiah untuk tempat tempat yang 
di ziarahi seperti makam Wali Songo dan mengagungkannya.

» Mengagungkan berhala – berhala dan patung – patung.
» Mengolok – olok agama dan melecehkan kehormatannya.
» Memutuskan hukum dengan selain yang diturunkan Allah SWT.
» Mengaku memiliki hak membuat syariat, menghalalkan dan 

mengharamkan sesuatu.
» Bertawasul dengan meminta pertolongan kepada selain Allah.



Penyebab SyirikPenyebab Syirik

1. Pengagungan yang berlebihan terhadap Nabi, Ulama, Pendeta, 

Malaikat, jin dan benda langit.

2. Bersandar pada sesuatu yang bisa diketahui panca indera.

3. Mengikuti hawa nafsu.

4. Sombong.

5. Adanya para thagnut menindas manusia dan tidak berhukum pada 

hukum Allah.



AL - MAHLUKAL - MAHLUK
Kata al – mahluk (isim maf’ul)  merupakan turunan kata 

dari khalaqa – yakhluqu – khalqan – khaliqun – 
makhluqun  yang berarti  menjadikan, membuat dan 
menciptakan (Munawir, 1997:363)

Secara garis besar, mahluk terbagi dua kelompok yaitu :
4. Mahluk dzahir yang terdiri dari manusia, binatang, 

tumbuhan,matahari, bulan, langit,dsb.
5. Mahluk ghaib yang terdiri dari surga, neraka, malaikat, 

ruh, alam kubur, jin, dsb.



MACAM – MACAM ALAMMACAM – MACAM ALAM
a) Alam uhwi (atas) dengan 

segala isinya. Alam ini hanya 
dapat diketahui dengan 
perantara Allah Rosul-Nya. 
Misalnya qalam, lauh 
mahfudz, ‘arasy, kursiy dan 
sidratul muntaha.

b) Alam sufli (bawah), yaitu 
sebagian besarnya dapat 
diketahui melalui panca 
indera manusia. Misalnya 
jamad, hayawan dan insan.

Hal Ihwal Alam Semesta
• Harun Yahya
Gagasan kuno abad 19 : Alam 

semesta kekal. Dalam 
pandangan ini, menolak 
keberadaan Sang Pencipta 
dan menyatakan bahwa 
alam semesta tidak berawal 
dan tidak berakhir. Namun 
sains dan teknologi yang 
berkembang di abad 20 ini 
dapat meruntuhkan 
gagasan kuno ini



M A N U S I A

1. Manusia asal adalah 
Nabiyullah Adam as.

2. Manusia cabang, yaitu anak 
cucu Adam as.

b. Manusia  dilihat dari aspek 
penamaan dalam Al-
Qur’an

4. Bani Adam
5. Al – basyar
6. Al – Insan
7. An - Nas

 Jiwa-jiwa yang bersih menghasilkan :
2. Pandai bersyukur
3. Penyabar
4. Penyantun
5. Penyayang
6. Bijaksana
7. Suka bertobat
8. Jujur
9. terpercaya
 Jiwa-jiwa yang kotor menghasilkan :
11. Tergesa-gesa
12. Berkeluh kesah
13. Gelisah
14. Kikir
15. Kufur
16. Enggan berbuat baik

a. Manusia dilihat dari 
aspek penciptaannya

Sifat – sifat  Manusia


